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berbsgsi materi yang ada kaitannvas dengan pokok bahasan
vang diajarkan (waswancara, observasi lapangsn, dan membuat
kliping}; mengksithkan pokok bshasan yvang diajsrkan dengan

kondizi faktual vyang ads di lingkungan s=sekolah dan di

dalam masvarskst.
Sebsaliknys gurn vang tidak memshami ECA czra menga-
darnys sangat teriksat dengsn buku teks IPS. Gurn hanya

-
(=

meniielaskan materi vang ads di bukn teks, sehinggs kurang
memperhatikan kondisil faktusl dan kondisi  lingkungsn di

mans  sisws  tinggsl. Guru yvang termasuk kelompok ini

pokok bahazan tertentu htidask dijsdikan sumber belajar.

pertamsa  yzitun guru vang mewmshami istilah ECA dan  cars
perigorganisasian materi pelsdarasn IPS dengan ECA adalsh
gura vang pernsh menjadi guru bidang studi IPS  ketiks
-Kurikulum 3D 1975 diterapkan. _Guru-guru yang bersangkutan

selams karirnya sebagsai guru bidang studi IPS pernsh

maupun di tingksat
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mengiknti pensts

pusat. Yang juga termasuk dalam kelompok ini sd=alah zgurn

n

senior dan rernsh memegang Jabstan vang ada o hubungannya

S

dengan kurikulum (wakilil kerpalsz sekolah bidang kurikulum).



Kelompok keduza adsalah gurna vang belum/tidak tshno
dengan istilah ECA, tetapi tahu dengan bentuk pengorgasni-

ian mater
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relsjaran IPS3 yang menggunsksn pola ECA.
Kelompok ini kebanyakan adalsh gurn ysng sedsng mengikuti
program penyetarsan D-I1. Mereks memsndang pengorganisa-

pendekatan spiral, meskipun

[=N

sian dengan pola ECA sebsagsa
sebensrnyvs kedus pendekstan itu berbeda. Pendspat mereks

itu didsssrkan psds modul dan ftutorisl vsng mereks ikuti.

Dalam kegiztan mengzslsr ada disntars gurn dalarm  kelompok
ini berusahs meneraplan wmateri vang mereks pelsiari ke

Eelompok ketigs adslah gure vang tidsk memshsmi
istilah ECA dan tidask tshn dengsn pengorgsnisasisn materi

vang menggunskan pols ECA. Kelompok ini Jumlshny tidsak

Q0

banyak, umumnys mereks guru bidang studi lsin  (di  l1uasr
IPSY ketiks Kurikulum SD 1975 diterapkan. Selsin ifn vang

terwmasuk dalam kelompok ini adalsh guru bsru dan guru vang

j
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tidak wengikuti pregram penvetars B-IT. Dampak dari

paham/tidek pahamnys gura dengan ECA terlihat pads cars

N

rengajar mereks, kelompok pertama (dan sebzgisn kelompok
keduz) dalsm kegiastan belajar-mengsiar berusaha semaksimal

iswa. Mereka juga dalam
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mingkin meningkathksn sktivitas

an belzjar-mengajsr lebih hontekstual. i sizgi lzin
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sebagian gufu rada kelompok keduaz dan kelompok ketigsa
lebih banyak menggunakan bukn teks sebagai sumber satn-
satunya dalam kegistan belajar-mengajar, sehinggs ads
kesan monoton dan kurang bervariassi daslsm menyvajiksn bahan
pengaisran.

Penguasasan guru terhadap ECA berpengsruh pula terha-
dap rpenggunssn berbagsi fasilitss belsjar IPS. Sekolah
ini memiliki sejuwlah fasilitas belsjar IPS seperti bherba-

£ai bentuk/jenig pretz, perpustsasksan sekolsh, dan sktivitas

vang langsung ada lmbungannya dengsn pokok bahassan terten-
tu. Beberzps fasilitass helsjzr ini seperti pets digunshkan
gurn kKelas dslsrm pengaiaran IPS Sebaliknya slat seperti
peta  vang penfing untnk mewmrerkenzlkan konsep tempsh

{epasizl) fLidsk diwiliki kelazs 11X, ypsadahsl perngenalan

memahaml ECA wmenjadikan berbsgasi bukn vang
dimiliki perpustzhkzan seperti buku fiksi dsn bukn non-

fiksi <gebagszi cumber belajar tambshsn, karens di  dslam

buhu-buku tergsebut baryak mengsndung pessn ysng berhn-
bungan dengan zktivitass dan interaksi sosizl. Gura vang

tidsk memshzmi ECA tidsk melihst adanys hubungasn antera

buknr (fiksi dan non fiksi) dengan materifpokok

bahaszan tertentn yasng mereks asjsrkan.



Penguasaan guru terhadap ECA juga berpengaruh dalam
memanfaatkan lingkungan belajar di luar lingkungan seko-
1sh. ECA sebagai sebuash pendekatan IPS mempersyaratkan

interaksi siswa dengdsn lingkungannvsa. Gengsn melibasthan

m

siswz Ke dalsm situasi nysts mereks zksn memzhami bsgsima-
na shktivitas seosizl itu terjadi, dan bsgsimsna puls inter-

ngegunszsn linghungsn bels-
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atif =ingksat, selsin ita lokz=i  seko-
lzh yang sgak Jjsnh dari sktivitss umum, sehinggs memerln-

ken izin dari yvayssan. Bagl guru yvang memahami ECA. hal-

kegistzn belaisyr di lusr linghkungan sekolsh pada Jam-Jam
di lusr Jam sekolsh, ztau pada hari-hsri libur, dan pada

waktn s=iswas mengikuti orang tuasnys ati  skhir tshun.

3
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Sisws mewbust lsporan dari aktivitas-aktivitss di lusr jam

Ketersedisan kurikunlnwm dsn perangkat kurikulum  vang

lain (seperti buku teks IPS) vang dimiliki semus gnuru

'
.

kelas berpengsrnh kepads penyusunan program pengajaran dan

paket Dbelajar. Di sisi lain dengan adanys program

rengsajaran menimbulksan ampak kurasng baik, gurn Jjarang

membuka dan membzaca kembsli buku kurikolum untuk mempe-

lajari ide pokaok veng terkandung dalam hkurikulum



sepertl yvang dituanghan dalamn pendsholuan, tuviunan kuri-

knler dan tujoean instruksional nmum. Indikasi ini terli-

hat karens aspek-aspek tersebut tidak dicantumksn dslsm
prograsm pengajsaran sehingga diragukan ide vang  fLerkandung
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Keterhkaiftasn asntsra supervisi dengsn perbaiksn skti-

ECA tidsk
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vitas mengalar gurn khususnys dalam

rvisel vang dilskukan kepsals

]
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hegitu besar pengasruhnvsa. Lup

eholah  lebih banysk ditujuksn pads aspek disiplin dan

spek zdministrasi. Aspek disdiplin dituinkan psda penggu-
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nsan waktn

o
>
i

o . ) o .
3la sebolash kurang memahami ECA, besimpulan

kelasnys rendsh, hepals =zekolsh menganjurkan guru vang

bherasanghntan menggunaksn cars belajsr dengan menghspsl

-

buku tehs.
B. Rekomendasi
Berdasarksn hssil-hasil penelitian, pembshasan, dan
1

kesimpulan-kesimpulan vang telah dikemuksaksan, selanjutnysa

rlukan. Reko-
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dikemnkaksn beberspas relbomendssi vang



mendasi tersebut berhubungan dengan hal-hal sebagai
berikut:
1. Cara guru mengimplementasikan pengajaran dan

mengembangkan materi dengan ECA.

a. Implikasi hasil penelitian ini adalah perlunya
guru mengembsnghkan Program Pengajaran Caturwulsn secara
kontekstual. Materi ysng disusun daslam program pengajaran
tidak perlu berurut ﬁeniru seperti yang tercantum dalam
Prograx:?engajaran, tetapi perlu dikembangkan lebih luss,

disesusikan dengsn kondisi lingkungan sekolah/kondisi

]
o
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s mpat.
Dalam kegiatan belazjar-mengajsr sebaiknya guru
memanfaathsn potensi vang dimiliki siswa. Siswa memiliki

sktivitas, hendaknys sktivitas itu dapat digerskksn dengan

W

menugaskan sisws dengsn berbagasi kegistan belajsr seperti
mendumpnlksn berbagsi.informasi yang berhubungan dengan

rokok Ubahzsan melsaluil pembratsn kliping, wawasncars nsra

sumber, dan observasi lapangan. Menghindari berbagai
kendsla seperti keterbatasan waktu/jam belsjar (IPS)

hendsknys penugassn ity dapat dilakuksn pada waktu di luar
Jem belajar di sekoléh, seperti pads sore hari stan pads
hari-hari libur. .

Dalam kegiatan belajar-mengajar hendaknya guru tidak

‘terlaln terikat dengan urutan-urutsn materi pokok

bahasan/sub pokok bahasan yang telah disusun dalam prograﬁ



pen
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sehi

gsjsran. OSebziknys guru menyesuaikan materi pelajaran
gan kondisil vang sedang berlasngsung dslsm masyarakat,

ran menisdi lebih hidup dasn tidsk membosan-
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b. Setnbungan dengan implikassi hasil penelitian

rti telsh dikemukakan rada point a, dikemuksakan

D

raps rekomendasi sebagai berihut:

@

Gurny  sebeiknys memperdslsm buoku hkurikolom dan liters-
tur-literatur vang ada hubung gannys dengan pengembsngan

ml  dan

ar

borikolum (IFSY sehingzgs dsespst  lebih  mendsl

memashami kurikulum bersebut khususnys konsep ECA.

=~

Dalam memshsmi FECA Lkhususnvas dan umamnyvsa guru

sebaiknys mempedomaninva dari  kurikulom, karensz di

buriknlum  dikemnubaksn szktivitas yang harus

dilskukan  gurn dan siswzs dslsm  kezi

berarti harns selaln membaws siswa ke lingkungsn agli,

N

‘karens bilza dilakuksn terus menerus akan membaws dampak

terntama pada pencapaisn target konrikuolum. Sesuatu
vang kontehstnsl depst dilasbuban dengan cars menghadir—

kan suasana vang ads di linghungsn masvarskat ke dzlam

kegiatan belajar-mengaiar. Sebaiknya cara seperti inti



dapat dilaskukan guru dengan menggunakan berbagai metode

mengajar s
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perti so2io drams. membust laporsn

pengamatan, laporan perislanan, catatsn/rekamsn berba-

rgoa

Y

£z1 =mktivitas dslam macyvsrask

t, dan berbagsi sktivitss

lainnysa.
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Menggunaskan hari Sabtu psds jsm  keensm d=an ketuaiuh

sebagsl hari dishknsi vutin karens pads jasm-3jam tersebut
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sebaiknya dimanfssthan pengslamsn, penge
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keterampilsn  guru-gurn yang sudsh mengikuti penstsran

m
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P

(IPS) terutsms di tingkst pussat sebsgsi nsrs  sumber

rtismakna ECA perlu
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ejelasan gurn mengensi arti/makna ECA sangsat berpengaruh
terhadap cars mengaisr guru di kelss, begitu puls sebalik-
nysa. Pads nmumnys guru yang tidsk mengenzl ECA beserts
sapek-aspek vang terkandung di dalsmnva menyamakan
pengsiaran IPS dengsn mata pelajsran lain vang banvak
menggunakan bukn tekz. Sebzgsi implikssi hasil penelitian
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sebasgsl berikut,
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sampal B pada rekomendssi

1.

Pads rusng lingkup vang lebih lunas dari studi k
dituinkan  kepsda Dikbud untuk menerbitkan
durnal vyang diterbitksn secsrs berkals =e ebaga
komunikasi dus srah dalam penyvampsisan

informasi perhembangsan kuarikalum., penjelasan
kurikuolum dari paksy kurikulum/pskar bidanz st
pakar bherbsgsi bidang IPTEK, dan ftulissn  pe
pratisi {guru, penilik, pengawss) di lapangan

Pads ruang linghkunp vang lebih luss dsri stndi k
dituinksn kepada Dikbud untuk wmengadahsn penats
tidask bersifat one-shot training Secars |
memperbanyzk  hari penstaran dari vang dils
selama  ini {antara 7 ssd 10 hari):; Mengn
penstaran yvasng bersifat on-service vaitu adanysa
lanjut setelah penstarsn dalsm bentuk aktivitas
vigi dari tim penstar/yvang dituniunk dsn  me

penyegaran kembali kepsds gura-guru vang sudzah

terdahn-

asns ini
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Secars kuslitas, penstsrsn harus lebih bényak menberi-
kan penekanan kepads potensi guru sebagai ’pengembang
kurikualum, karenz 1tu kepadaz gZuru perln dikberikan
rengetahnsn, vemzhaman, dan keterampilan mengenail
konsep dsszsr atau ide yang terkandung dalam kurikulum,
sehingga memudahkan guru dalam mengembangkan kurikulum.
b. Faszilitss belzjar (IPS) yang dimiliki SD Ysyssan
"A" relatif cukup memszsdai dan digunskan sebagai slat bantn
dan sumber belajsr. Meshipun demikian mengingst kondisi
sekolah ini yasng cukup potensial, hendaknya perlu diper-
timbangksn oleh prihsk yayvasan untuk:
1. menémbah buku-bukun perpustakasan dengsn berbagai judul

bukun fiksi dan bukuy non-fiksi;

2. membuat ruang khusus bidang studi (IPS) vang di dalam-~

nya diisi dengan berbagsil boneka vang rmemskai kostum

-pashaian sadat selurul Indonesis, rumsh sadat, koleksi

mata uwang, Ilukisasn hkeindahsn slam berbagai tempat di
Indonesis, dan berbsgsi fasilitas belsjsr IPS.

c. Sumber belajar IPS di lusr lingkungsn sekolsh

belum digunshan oleh semuve (guru) hkelss, psdahal

rengaisran  IPS vang melibatksn kondisi faktusl dan  kon-
tekstnsl sangat dianjurkan dalam ECA. Dalam hal ini
disarsnkan kepada guru agar:

1. Memberikan tugas-tugas pada siswa di luar Jjam-jan

belajsr melakukan kegiatan observasi lapangsn dan



wawancars nara sumber sebsgsi bahan pengayazan pokok

bahasan/sub pokok bashasan tertentu.

2. Setiap mewmberikasn tugas-tugas serups itu guru memper-
timbangkan faktor usia dan kemampusn sisws sehinggs
tugss daspst disesusikan dengsn faktor-faktor tersebut.

3. Untuk kegiatan vang memerlukan observasi

lapangan/wawancars nara sumber pads jam belajsr, zgurn

telah wmengsturnvs dengsn kepsalas sekeolsh dasn pihsk
VAYESEN isuhk hasri sebelinmnya herdasarkan program

sehingegs gangsat membanty gurn dslam menyasuan progam
pengaiaran dan menvazun paket  belsisr Dengan s=sdanys

kurikolum dan peranghatzsn khurikulum ini dissrsnksn sebsik-

1. Mempelsizri bukn kurikalum (GBPP)
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terhandung di dslamnys.
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igenbangkan  ide yang terkandunng di dalam  kurikulum
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{IFPS) ke dalsm kegilatan belsjsr-mengaisr.
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221 satu-satunys

e. FRKegistan supervisil vang dilskukan kepsals sekolsh

telsh ferlsksans gecsra teratur dan berkesinsmbungsn.
! -

Meskipun demikian supervisi tersebut lebih banvak disrah-

kan kepadas hal-hsl vang bersifat digsiplin mengajar dan



administrasi serups itu sebaiknyas ditingkatkan dan dikenm-
banghsan lsgi pads supervisi:

1. vang sifatnys lebih mengarsh kepszsda perbaikasn cars

s

2. memberl contoh kepsda guru menggunakan berbagai metode
mengajar vyang relevan dengan pokok bahassn/sub  pokok

bahasan IPS vang disizrkan;

3. memberi tindak lanjut dari hassil supervisi dalam perca-

kapan Informal dengsn guru  setisp selessi  kegiatan

supervisi.
C. Rekomendasi untuk Penelitian Rerikutnva

Hasil penelitian  int 11 sans-sini wmasih  banvsak

kehurangsnnys dan tidak teriepss dari kemungkinan terisdi-
nysz hekelirusn-hKekelirusn Cleh harens itn kepsdas peneli
ti  vang berminast untuk meneliti masazlsh yang berhubungan
dengan implementasi hkurikuluom, khasusnys implementssi

kurikulum  IP3 pada tingkst SD dapat mengembanghkan sspek-

tidaek terjangh=zu dan tidak terliput dslam

Implementasi kurikulum cuokup mensrik ontuk diteliti
harens di dalsmnys tergsbung dua aspek vang harus dipe-
lajari dan sekaligus dismasti: yaitu aspek kurikulum =ebs-
gal rencanz (kurikoluom fertnlis) dan korikulum vsng disk-

tuslilisssikan ke dalam kegiatan belaijsr-mengajar.



Seyogysnyalah merehks yang mengsmbil spesialisssl pengem-
bangan kurikulum  lebih menitikbersthan peneliftiannys

apek ini, sehingga dspst menambsh khazanash vang

erhadap

N
m

itian

[

Untuk rekszn-rekan vang akan wmelaskuakan pene
herikntnyvs mnengenai implementssi kurikuolum pada amumnys
dan implementzsi kurihkuluw IPS khuenenys, penulisz hemuksa-

sh-mudshan dapst diguna-

0.

ken hebersps rekomendssi yang m
LA eI

1. Penelitizn mengensil implementa=zi konsep ECA Xurikulum

nooorn - o LA v e . | . : .3 £ oy 1y 1 e 9
IPS 5D 1888 ini sangst terbsitss sifzinya, ¥sEnl mempe-
A

laisri caras gury mengimplementssikan ECA vang diteliti

melslui csrs guru nengembangkan dan mendajsrkan materi
dengsn ECA; dan Taktor-faktor vang mempengaruhi  imple-
mentasi ECA vang diteliti wmelalui pengusssen  gurn
mengensl  srti /makns ECA. ketersedisan/renggunssn  sum-—
ber-sumher belajar IPS3 i luar seiclah,
ketersedizan//renggunsan hurihuium dan persnghat

burikulum, serts shtivitss manajemnen/supervisi  kepsalsa
sekolsh. Aspek-sspeh tersebut  lebih dititikbersthsan

rads karakteristik pemakai kurikulum yskni guru.

[\N]
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o

ebersps  hal yang tidak diteliti secsras khusus dalam

@D

1

T

<) litizsn ini vang ads hubungsannyvsa dengsan implementasi

seperti strategl implementasi (penstaran), kemampuan
siswa, keterbstssasn alokasi waktu  perigaiaran IPS3,

merupakan masslah penelitian vang mensrik untuk diteli-
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ti oleh peneliti-peneliti yvang berminst ke srah itu.
Khusus untuk rekan vang mengsambil spesislisssi pengem-
bangan knriknlum, studi implementasi kurikulum

merupekan lahan kajilian yang menarik karens mengandung

bherbegsel Fernomens vang mensntang untuk diteliti. Dalam
ztudi implementasi dua unsur kurikulum dizmsti, diana-
lisis, dzn dibshss =zeksligng ysitn hkarikolum dalam

rencens tertnli=z, dan kuarikulum vang disktusli-

Dalam dimenzgsi kurikvlom sebsgail rencsns tertulis ter-
kandung seinmlah  ideskonsep. Sebaiknyas dsalami dan

pahari konsep-konsep tersebut, kemudisn lihat dan smati

F 3 . T I Ry
bagaimanas penerapan (implementasi) nya di lspsngan.
Selanjutnysa diks Ands ferifisrib uantuk menelitinva, pada

Lahsp perencansasn dan pelalssnassn pengunpulsn dst

QI

perln dipertimbasnghkan hsl-hal msns dari implementasi
itn vang diraza penting untuk diketahui, dan sapakah

keitsnnvae dengan fokus/masslsh penelitisn vang dikemu-

Penelitisn inli menggunakan pendekaltan kuslitsatif.

cenylsunan instramen penelitisn, tetapi sebaiknya

suszunlsh semzscan rambu-rambu penelitian vang dikewmbang-
kan darl permassslshsn dan rincian permssalshzn. Rambu-

rambil it hendsknvs disunsun dalam bentnk gsris bessarnva
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Tahun Ajarsn 1991-1982. Selams mass-mssas 1tn  penulis
berada dalam berbagai sktivitas yang berlangsung di lokasi

penelitian.

Penelitian vang menggunakan pendekstan kuslitatif
nghendahki peneliti teriun lsngsung ke kancah penelitian

Konsekuensi terjadinya interaksi langsung sntsars peneliti

dengasn objek vang dijisdiksn sssaran penelitian tidak biga
dikindari. Berhsdspan dengan situasi langsung seperti itu
memerlukan massE-muass  penvesusian  lingkungsn terlebih

dahly  sgsr terislin ssling pengertisn dan familiarisasi

dengsn seumber dsats Sebsb bila hasl seperti i1tu tidak
dilaknukan, surber dats lebih banyak wmenutnpy dirinva gce-
hinggas sulit mewpercleh dafts darinvs Perigetashnan tentang
pendebatar  kusliitatif dalsm bentul praktis yvang peneliti
rassikan manfastnyva  vang psling besar  =asdslsh  honsultasi
dengsn rembinbing penelitisn Melslni konsultssi  vang
dilskiakan secars terstuy, mulal dari penyvusunan pra-

desain, kegiatan sebelum terjun ke lapangan, kembali dari

lzpangsn, dan penyusunan laporan, persn pembimbing terasa
sekzsli. Berbagai kelemszshan peneliti rasaksn dslam proses

bimbingsn itu, mulsi dsri aspek kebshssssn, mempertajam
rermasslshan, ssmpail kepads pendeksripsiznsasnalisis vang

kurang runtut dan kuranz terkszit sstuz dengan vang lainnya,

sedikit demi sedikilt dapst diperbaiki. Sampailah laporan
ini dapat tersusun.



Demikiasnlah pokok-pokok -pikirsn vang pennlis kemuks-

kan dalam mengakhiri tuliszan ini, dengan hsrzpsn meskipun

ot

prenelitisan ini sifatnys studi kssus vang membshas satu

unit  SD, mudah-madahan sds manfastnyas sebsgsi  sumbang
saran Lerhadap peningkstan mutua  pendidikan. Khususnya
pendidikan dasar, 1z lebih khusns sekolah dszasr dslam

ranghza mensuhseshkasn Wajilb Belsijar @ Tahun dan Pembangunsan

i}

Janghka Panjisng Tashap 11 vang zksn datang. vang sudsah

aehsrusnys mendspst pricritss perts

o

ma, demi peningkatsan

=4

sumber dsys manusis Indonesis vang berkuslitas tinggi.



